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BAB IV  

SIMPULAN 

4.1 Simpulan 

Penilaian Kembali Barang Milik Negara pada pelaksanaannya mencakup 

sumber daya manusia yang terlibat yang melakukan serangkaian proses Penilaian 

Kembali. Di antara sumber daya yang terlibat yakni Pengelola Barang, Pengguna 

Barang, serta Tim Pelaksana Penilaian Kembali. Sesuai dengan PMK 

107/PMK.06/2019, sumber daya yang terlibat Pegelola Barang dalam hal ini 

KPKNL Pangkalpinang, Pengguna Barang terdiri dari 160 satuan kerja, dan Tim 

Pelaksana yang berasal dari unsur KPKNL dan Satuan Kerja.  

Berdasarkan hasil pembahasan, pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik 

Negara yang dilakukan KPKNL Pangkalpinang secara umum telah sesuai dengan 

PMK No. 107/PMK.06/2019. Tidak ditemukan berbagai perubahan secara 

signifikan yang terjadi pada serangkaian proses Penilaian Kembali dimulai dari 

Persiapan, Pelaksanaan, Pelaporan, hingga Tindak Lanjut. Tahap persiapan berisi 

rangkaian proses persiapan data awal oleh Satuan Kerja. Tahap Pelaksanaan terdiri 

atas pelaksanaan Inventarisasi oleh Satuan Kerja dan pelaksanaan Penilaian oleh 

KPKNL Pangkalpinang. Setelah dilakukan pelaksanaan Inventarisasi dan 

Penilaian, Satuan Kerja mencetak laporan, melakukan tindak lanjut berupa 
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rekonsiliasi dan menyampaikan laporan kepada Unit Akuntansi Pembantu 

Pengguna Barang Wilayah (UAPPB-W) atau Unit Akuntansi Pembantu Pengguna 

Barang Eselon 1 (UAPPB-E1) secara berjenjang. 

Sementara itu, hambatan yang dihadapi KPKNL Pangkalpinang dalam 

melaksanakan Penilaian Kembali BMN meliputi ketersediaan data yang tidak 

sesuai oleh satuan kerja, ketersediaan sumber daya di KPKNL Pangkalpinang yang 

tidak mencukupi, kombinasi tim yang berubah-ubah mengikuti pola mutasi di 

lingkungan DJKN, pandemi Covid-19 yang terjadi berpengaruh pada pelaksanaan 

survei lapangan, serta sebaran wilayah kerja KPKNL Pangkalpinang berupa 

kepulauan yang berpengaruh pada aksesibilitas. 

Hambatan yang terjadi ini dapat dihadapi oleh KPKNL Pangkalpinang dengan 

adanya peran dan tanggung jawab pejabat yang aktif dan terlibat dalam 

pelaksanaannya. KPKNL Pangkalpinang sesuai dengan mottonya, PACAK, 

mampu mengatasi kendala yang ada demi menyukseskan program pelaksanaan 

Penilaian Kembali Barang Milik Negara.  

4.2 Saran 

Karya Tulis Tugas Akhir berjudul “Tinjauan atas Pelaksanaan Penilaian 

Kembali Barang Milik Negara oleh Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

Tahun 2019” telah selesai disusun. Karya tulis ini disusun berdasarkan data dan 

fakta yang disajikan sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan penulis. 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis sajikan, terdapat saran terhadap 

KPKNL Pangkalpinang sebagai Pengelola Barang dalam Pelaksanaan Penilaian 

Kembali BMN ini. Untuk meminimalisir terjadinya ketidaksesuaian dan 
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keterlambatan penginputan data oleh satuan kerja, KPKNL Pangkalpinang 

sebaiknya menyelenggarakan adanya sosialisasi tentang teknis Penilaian Kembali 

serta memberi jadwal dan tenggat waktu kepada satuan kerja. Diharapkan dengan 

adanya sosialisasi ini dapat meningkatkan kesiapan dan kesadaran satuan kerja 

dalam melakukan pelaksanaan Penilaian Kembali.  

 


